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Abstrak–PT. BangunAnugerah Jaya adalahperusahaan yang bergerak di 
dalambidangkonstruksibangunandandesign interior. Perusahaan 
inibarusajadiresmikanpadatahun 2015 
meskipunsudahberpengalamandalambidangkonstruksi. 
Seiringdenganberkembangnyazaman, berbagaimacambangunanseperti hotel, apartemen, 
danrumahsangatdibutuhkandanramaidicari. Usaha dengancorporate identity yang 
baikdankonsistenakanmenimbulkanawarenessbagimasyarakat. Masyarakat yang 
telahawaredengan corporate identity cepatataulambatakanmengingat brand tersebut. 
Brand PT. BAJA masihbelumbanyakdiketahuimasyarakatkarenabrand yang 
tidakditerapkansecarakonsisten, makadariitumasyarakattidak aware dantandanya brand 
yang dibuatmasihbelumberhasil, makadariituperluadanya redesign corporate identity yang 
konsistendansesuaidenganidentitasperusahaanuntukterciptanya awareness 
darimasyarakat. Sebelummelakukanperancanganredesign corporate identity, 
terlebihdahuludilakukanpenelitiandanstudiliteraturberbagaiteori yang 
sekiranyarelevandanmampumendukunganalisa yang digunakan. Proses redesign 
corporate identity yang dilakukanuntuk PT. BAJA adalahdenganmelakukananalisa data 
perusahaan, danjugaanalisa competitor, setelahmenganalisaakandiketahuikebutuhan 
redesign corporate identity PT.BAJA, kemudianakandilakukanperancangan redesign 
corporate identity PT.BAJA yang dimulaidaripembuatansketsahinggahasilakhir yang 
dapatdiimplementasikankestationery, media cetakdanwebsite. 
Ujicobadilakukanmelaluiduatahapyaituverifikasidanvalidasi. 
Hasildarikeduaujicobamenunjukkanbahwadenganadanyaidentitas yang 
sesuaidengancitraperusahaan, perusahaandapatdikenalidanlebihmudahdiingatoleh target 
marketnyaserta redesign corporate identity inidapatmenimbulkansertamembangun 
awareness bagi target marketnya. 

Kata kunci:awareness, brand, corporate identity, design interior, konstruksi, redesign. 

 
 
 
 
 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.1 (2018)

2136



 
 

 
 
 

PENDAHULUAN 

 Padamasainisangatbanyakperusahaan yang telahberkembang, 

masyarakatmulaibanyakmendirikansuatubadanusaha. Sangatpentingadanya 

corporate identity dalamsuatuperusahaan, 

baikperusahaankecilmaupunperusahaanbesar. Menurut Carter (2007) Corporate 

identityadalahsebuahidentitasdariperusahaan yang 

dapatdiungkapkanmelaluiberbagaicarauntukmengidentifikasiperusahaantersebutda

lambentuktampilangrafis. Corporate 

digunakanuntukmengkomunikasikankeberadaansebuahkorporasi, organisasi, 

institusiataupungolongan. 

Suatuidentitasdariperusahaandapatdibuatmenggunakannama, lambang, tipografi, 

warnadan tagline. Identitas yang dibuatharusjelasdanmenjaditolakukurbagiproduk 

(Ollins, 2005). Denganadanya corporate identity, maka target 

pasardapatmengenaliidentitasperusahaansatudenganperusahaanlainnya, 

danjugadapatmengenalijasaatauprodukapa yang 

ditawarkandanbagaimanavisidanmisiperusahaan. 

 PT. BAJA dipilihsebagaicontohuntukperancangan corporate identity yang 

kuat, kokoh, konsisten, sesuaidenganpencitraanperusahaan. PT. BangunAnugerah 

Jaya adalahperusahaan yang bergerak di bidangdesign interior dankontraktor. 

Latarbelakangmembaharui PT. BAJA ini di karenakan corporate identityPT. 

BangunAnugerah Jaya inimasihbelumdikenaloleh target pasar, 

sertabelummempunyaiidentitas yang konsistendanberhasil, 

makadariitupemilikmengharapkanpembaharuan. Pemilik PT. BAJA 

jugamerasabahwaperluuntuktidaksekedarmempunyaiidentitasutamatetapipemilikj

ugamengharapkanadanya media identitas. Olehkarenaitu, 

dibutuhkanperancanganredesign identitasperusahaan. 

Pembaharuaninidiharapkandapatmenciptakanimage yang kuatdankonsisten di 

mata target pasardandapatmencapaitujuanbisnisperusahaan, target 

pasardapatmengenali, sertamengagumiidentitasdariperusahaan yang 

mencerminkanvisidanmisiperusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

 Mengidentifikasimasalah, melakukanbenchmarking, 

danmenentukankebutuhansistemadalahmetode yang 

dilakukansebelummerancangpembaharuanidentitasini. 

Pengidentifikasianmasalahinidilakukandengancarawawancaraterhadappemilikd

anjugamenganalisis logo padaperusahaankompetitorsertamelakukan survey 

pada 50 respondendenganteknikprobability sampling. Dari analisis yang 

telahdilakukan, makadidapatkanmasalahdankebutuhan. 

 Benchmarking 

dilakukandenganmelakukananalisispadatigaperusahaanpesaingyaitu PT. 

WIKA, PT. PRAMBANAN, dan PT. WARINGIN. 

Padaketigaperusahaantersebut, 

identitasperusahaanditerapkansecarakonsistendanjugamempunyai media digital 

yaitu website. 

Pengumpulan data dilakukanterhadapresponden yang 

mengertisistemkonstruksidan interior. Adapunkebutuhansistem yang 

diperlukanakandidominasiolehhasil data kuisioner yang 

diisiolehrespondendanbeberapatambahan yang 

dilakukandenganmewawancaraipemilikperusahaan. 

Hasil yang didapatkanuntukkebutuhansistemadalahidentitas logo yang 

mencerminkancitraperusahaan, media cetak, website, buku company profile 

danbuku GSM. Perancanganpembaharuanidentitasinidibuatmenggunakan 

Adobe Illustrator CS6, Adobe Indesign CS 6 untukpembuatanbuku, danjuga 

notepad++ untukpembuatan website. 

 

 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.1 (2018)

2138



 
 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Proses 

verifikasidanvalidasidilakukanutukmengetahuiapakahaplikasiinisudahsesuaidenga

nkebutuhanatautidak. Kedua proses inidilakukansetelahsemuaatributselesaidibuat. 

Tahappertamaadalahtahapverifikasidimanatahapinidilakukanuntukmelihatapakah 

website dandesain yang telahdibuatsudahsesuaidanbebas error. 

Tahapselanjutnyaadalahvalidasi, dimanatahapinibergunauntukmengetahuiapakah 

website dandesain yang telahdibuatsudahsesuaidengantujuandankebutuhan user 

atautidak. 

 Proses verifikasidilakukandenganmelihatsetiapdesain yang telahdibuat, 

mulaidari logo, stationery, media cetakdan website. Pada website 

akandilakukanpengecekkanterhadapsetiap menu yang ada (Gambar1). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Website 
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 Pada stationery dan media cetakakandilakukanpengecekkanpadadesain 

yang telahdibuat. Pengecekkandilakukanpada media cetakdanjuga stationery yang 

dapatdilihatpadaGambar 2. Hasilakhir yang 

sudahdicetakwarnadantipografisertagambarsudahsesuaidenganapa yang didesain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Brosur& Nota Tulis 

Proses keduaadalahvalidasidimana proses 

inidilakukandenganujicobadanmewawancaraipemilikperusahaansertamenyebaran

gketpadamasyarakatumumdan designer, masing-masingberjumlah 10 responden. 

Padamasyarakatumumdilakukan blind test, respondendiberiwaktu 5 

menituntukmelihatatributperusahaantermasuk logo, stationery danbeberapa media 

cetak, setelahiturespondentidakdiperbolehkanuntukmelihatatributtersebutkembali. 

Respondendimintauntukmenggambarkankembali logo yang 

konsistenditerapkanke stationery dan media cetak.  
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Setelahmenggambarkankembali logo perusahaan, 

hasilnyarespondendapatmenggambarkankembali logo 

perusahaanmeskipunadabeberapa yang tidakmirip, 

halinimenunjukkanidentitasperusahaan yang 

telahdirancangulangdapatdikenalidandiingat, 

diharapkandenganadanyaperancanganulanginiakanmembangun awareness pada 

target pasar. 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelahadanya proses verifikasidanvalidasi, 

aplikasiinimemilikikesimpulansebagaiberikut. 

• Identitas yang 

telahdirancangulangtelahdikomunikasikandanditangkapdenganbaikoleh 

target market. 

• Brand identity yang diterapkansecarakonsistendapatmemudahkan target 

market untukmengingatdanmengenaliidentitasdari PT. BAJA. 

• Informasi yang diberikanpada media cetaksangatjelas. 

• Website memudahkankonsumenuntukmengetahuijasa-jasa yang 

disediakanoleh PT. BAJA. Informasi yang diberikanpada website 

mudahdipahami. 

Setiapkaryatidakluputdarikekurangan, berikutiniadalahbeberapa saran yang 

diberikanrespondenvalidasiuntukpengembanganaplikasiinikedepannya. 

• Pengembangandanpemasaran di berbagaijenissosial media 

akansangatmembantuperusahaanuntukmenjagadanmemperkuathubungan

denganpelanggan. 

• Penambahanfitur online chat dengan admin. 
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